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A. Latar Belakang

Hadis (sunnah) bagi umat Islam menempati urutan&esgbagai
suatu ajaran Islam sesudah al-Qur’an, karena dpisgnsebagai sumber
ajaran Islam yang secara langsung terkait dengdmariésan mentaati
Rasulullah SAW., juga karena fungsinya sebagaigb@sjbaydn) bagi
ungkapan-ungkapan al-Quran yanmujmal muthlag ‘dmm dan
sebagainya.

Hadis bagi umat Islam merupakan ajaran yang sapejating,
karena di dalamnya terungkap berbagai tradisi ymergembang di masa
Rasulullah SAW. Tradisi-tradisi yang hidup pada anksnabian tersebut
mengacu kepada pribadi Rasulullah SAW. sebagaantddah SWT. Di
dalamnya sarat akan berbagai ajaran Islam. Olehenkar itu
keberlanjutannya terus berjalan dan berkembang aasegarang. Adanya
keberlanjutan tradisi itulah sehingga umat mandsiaman sekarang bisa
memahami, merekam dan melaksanakan tuntunan dgiaam’

Kebutuhan umat Islam terhadap hadis (sunnah) sekag#er
ajaran agama terpusat pada substansi doktrinaltgasigsun secara verbal
dalam komposisi teks (redaksinatanhadis. Target akhir pengkajian ilmu
hadis sesungguhnya terarah pawiaanhadis, sedang yang laisanad
lambang perekat riwayat, kitab yang mengoleksikédudukan sebagai
perangkat bagi proses pengutipan, pemeliharaardsek&ritiknya®

Penelitian hadis merupakan suatu keniscayaan diddnidupan

umat Islam sekarang. Dimensi ajaran agama Islamg gidrawa Rasulullah

! Drs. Hasjim AbbasKritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugalf#ogyakarta:
TERAS, 2004), him. 1

2 Dr. M. Alfatih Suryadilaga, M.AgAplikasi Penelitian Hadis Dari Teks ke Konteks
(Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 1

3 Drs. Hasjim Abbaspp. cit.,him. 1
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SAW. mengharuskan untuk mendapatkan informasi ybhegar dan
akurat?

Kegiatan penelitian hadis sangat penting, karetedbHditab yang
beredar di masyarakat dan dijadikan pegangan afeat dslam adalah
kitab-kitab yang disusun oleh para penyusunnyalaetéama Nabi
Muhammad SAW. wafat. Dalam jarak waktu antara kewafatan Nabi
SAW. dan penulisan kitab-kitab hadis terjadi bedbagal yang dapat
menjadikan periwayatan hadis itu menyalahi apa ysaignarnya berasal
dari Nabi SAW. Dengan demikian untuk mengetahuikapariwayat
berbagai hadis yang terhimpun dalam kitab-kitabishdadrsebut dapat
dijadikan hujjah atau tidak seperti dalam kitlkkutub at-tis’ah terlebih
dahulu perlu dilakukan penelitian. Untuk mengetadpakah suatu hadis
dapat dipertanggung jawabkan keorisinalannya atekdt validitasnya,
maka diperlukan penelitian matan dan sanad Hadis.

Meneliti kebenaran suatu berita, merupakan bagemn wphaya
membenarkan yang benar dan membatalkan yang Katim Muslim
sangat besar perhatiannya dalam segi ini, baikkuptnetapan suatu
pengetahuan atau pengambilan suatu dalil. Apalkgihjal itu berkaitan
dengan riwayat hidup Nabi mereka, atau ucapan dabuptan yang
dinisbahkan kepada belidu.

Berdasarkan hal inilah sangat urgen melakukan psuein
sebuah statemen yang diatas namakan hadis Nabi 8&ydda sumber-
sumber rujukan (kitab himpunan hadis Nabi SAW.) datuk selanjutnya
untuk diketahui kualitasnya. Proses inilah yangedé&t kemudian dengan

tahrij al-hadis.

“ Dr. M. Alfatih Suryadilaga, M.Agop.cit, him. 2

® Prof. Dr. H. M. Syuhudi IsmaiHadits Nabi Menurut Para Pembela, Pengingkar dan
pemalsunya(Jakarta: Gema Insani Press, Cet. 1, 1995), him. 76

® Dr. M. Syuhudi Ismail Metodologi Penelitian Hadis NakiJakarta: Bulan Bintang,
1992), him. 4

" Syaikh Muhammad Al-GhazalStudi Kritis Hadis Nabi SAW. antara pemahaman
tekstual dan kontekstuyakrj. Muhammad Al-Bagir, (Bandung: Mizan, Cet1892), him. 25



Secara etimologidahrij berasal dari kat&harraja yang berarti
“tampak atau jelas”, arti yang lain dari term inda#ah al-istinbath
(mengeluarkan),al-tadrib (meneliti), al-tawjih (menerangkan). Secara
terminologis berarti “menyebutkan suatu hadis darggnadnya sendiri”,
ada pula yang memaknainya sebagai “mengeluarkan m&iwayatkan
hadis dari beberapa kitab”, kemudian ada yang meealkebagai
“menunjukkan suatu hadis kepada kitab-kitab yangnghenpunnya
(mashadir kutub al-ahadits berikut dengan rangkaian rawi-rawi di
dalamnya”.

Secara umumtahrij al-hadis bertujuan untuk menunjukkan
sumber hadis-hadis sekaligus menerangkan hadigbtérsdari aspek
diterima atau ditolaknya (keshahihann§a).

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yangmum
berlaku pada semua makhluk Allah, baik pada manh&aan maupun
tumbuh-tumbuhan. Semua yang diciptakan oleh Aliddladn berpasang-
pasangan dan berjodoh-jodohan, sebagaimana bgralkaumakhluk yang
paling sempurna, yakni manusia. Dalam surat Adrlyat ayat 49
disebutkan:

{49 <l Y &5/85 2&a fa 35 WA 2 K (e

Artinya: dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasasgaaya
kamu mengingat akan kebesaran Al{ghS. Al-Dzariyat: 495.
Manusia tidak seperti hewan yang melakukan perkawidengan

bebas dan sekehendak nafsunya. Bagi binatang,vped@hanya semata-
mata merupakan kebutuhan birahi dan nafsu syahwaseglangkan bagi
manusia, perkawinan diatur oleh berbagai etikapgaaturan lainnya yang
menjunjung tinggi niai-nilai kemanusiaan yang baemdlan berakhlak.
Oleh karena itu, perkawinan manusia harus mengigataturan yang

berlaku.

8 A. Hasan Asy’ari Ulama’i M.Ag.Mendeteksi Hadis Nabi SA{emarang: Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2002nhlL-2

® Mujamma’ Khadim al-Haramain Asy-Syarifain Al-Malikahd li thiba’at al-Mushhaf
Asy-Syarif, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, Surat Adz-Dzariyaat ay#t (Medinah Munawarah:
t.th) him. 862



Tanpa perkawinan, manusia tidak dapat melanjutkejarah
kehidupannya karena keturunan dan perkembangbiak@amusia
disebabkan adanya perkawinan. Akan tetapi, jik&kgwinan manusia
tidak didasarkan pada hukum Allah, sejarah dandaé@n manusia akan
hancur oleh bentuk-bentuk perzinaan sehingga mantidak berbeda
dengan binatang yang tidak berakal dan hanya memg&ah hawa
nafsunya’

Pernikahan adalah pintu gerbang yang sakral yang ltmasuki
oleh setiap insan untuk membentuk sebuah lembagey yHsebut
“keluarga” @l-usrah. Perhatian Islam terhadap keluarga itu besagnear
keluarga merupakan “cikal bakal” terbentuknya seboeasyarakat yang
lebih luas. Dengan kata lain, keluarga merupakarasgunit) terkecil dari
masyarakat. Oleh karena itu, keluarga adalah pembama dalam
masyarakat, sehingga baik buruknya sebuah masyajaga sangat
bergantung pada masing-masing keluarga yang terdajsan masyarakat
itu sendiri*

Salah satu bentuk kita mengikuti sunnah Rasul hdaklakukan
pernikahan. Hal ini sesuai dengan Firman Allah S\W@alam surat An-Br
ayat 32 sebagai berikut:

G 280 2380 51588 158,580 () 2kl e (e Calially & (AU 154K
(32 :si) &le auly Sy aliad

Artinya: “dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) darimi@-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu parmgnpuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengamik-Nya.
Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mdaagei” (QS. An-
Nar: 32)"2

Sementara dalam perspektif hadis, anjuran menikapatd

dijelaskan dalam hadis riwayat Ibnu Majah sebagakt:

19 Drs. Beni Ahmad Saebani, M.SPerkawinan Dalam Hukum Islam Dan Undang-
Undang(Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 13-14

1 Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah dan Keluarg@lakarta: Gema Insani, 1999), him.
1

2 Mujamma’ Khadim al-Haramain Asy-Syarifain Al-Malikahd i thiba’at al-Mushhaf
Asy-Syarif,op.cit., surat An-Nuur Ayat 3Jm. 549
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Artinya: “Ahmad bin al-Azhar menceritakan kepada kamiadam,
menceritakan kepada kami ‘Isa bin Maimun, dari @asdari ‘Aisyah
berkata: Rasulullah SAW. berkata: “perkawinan adalsalah satu
sunnahku, barangsiapa tidak melakukan sunnahkuiakelak termasuk
ummatku” (HR. Ibnu Majah)

Hadis di atas menunjukan bahwa nikah adalah suNaBhSAW.

Di samping itu, nikah adalah bagian dari ibadam daekan sebaliknya
mengganggu dan mengurangi dalam beribadah sesed#ah@gni secara
tegas telah diterangkan dalam sebuah hadis rivsyatAyub ra. Sebagai
berikut:

Jeedll Ll e JsasSa o zlaall e Sl Gy pais Wiaa €y (0 Ol L
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Artinya: “telah menceritakan kepada kami sufyan ibn Waki’,
telah menceritakan kepada kami Khafsah ibn Ghiyas al-Hajjaj dari
Makkhul dari Abi al-Syimali dari Abi Ayyub berkat&asulullah SAW.
bersabda: Empat perkara yang menjadi sunnah parauRgaitu: malu,
memakai wewangian, bersiwak, dan nikghR. At-Tirmidzi)

Dari beberapa ayat al-Quran dan Hadis di atabwhanikah

adalah salah satu peranan manusia untuk membegibuiats masyarakat.
Dari sinilah penulis terdorong untuk mentahrij lsadalam salah satu kitab
yang membahas tentang pernikahan, yakni kitab “DlaMishbah”
dengan tujuan untuk mengetahui apakah hadis-haalig terdapat dalam
kitab tersebut dapat dipertanggungjawabkan keshahiyfa dan dapat
dijadikan sebagai dalil hukum untuk diamalkan. Halsangat penting
mengingat kedudukan kualitas hadis yang dapatikgadhujjah terlebih

dahulu harus dilakukan penelitian.

13 Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwiriunan Ibnu Majah, kitab An-Nikah,
bab keutamaan nikah, Hadis 184id 111, (Kairo: Dar al-hadis, 2010), him. 15235

4 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurahl-Jami’ Al-Shahih Sunan Al-Tirmidzi Jilid
Il bab Nikah Hadis 108QKairo: Daar Al-Fikr, t.th), him. 391



Seperti yang telah kita ketahui bahwa kitab “DlalMishbah”
merupakan karya dari ulama’ besar di Indonesiatuy&H. Hasyim
Asy’ari yang merupakan pendiri jam’iyyah Nahdlatulama’ dan juga
pendiri Pondok Pesantren Tebuireng. Sebagai searamga’ besar dan
ahli hadis tentulah kitab-kitab beliau banyak dian rujukan oleh ulama’
setelahnya dan juga dijadikan landasan hukum baggavNU dalam
menjalankan syari'at agama.

Dalam kitab “Dlaw’ Al-Mishbah” K.H. Hasyim Asy’arbanyak
menggunakan hadis yang hanya menyebutkan matanajga tanpa
mengungkapkan sanad dari hadis tersebut. Karelahn ipenulis tertarik
untuk mentahrij hadis-hadis yang ada di dalam kitab Jumlah hadis
yang terhimpun dalam kitab “Dlaw’ Al-Mishbah” iniegumlah kurang
lebih 21 hadis.

Adapun hadis yang akan penulis teliti adalah hhddis yang
diriwayatkan oleh selain Bukhari dan Muslim, kar@eaulis menganggap
bahwa periwayatan dari jalan Bukhari dan Muslimaheldisepakati
keshahihannya oleh para ulama’ hadis, jadi tidaknarkikan penelitian
lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulginin
mengangkat judul “STUDI KRITIS HADIS-HADIS TENTANGIIKAH
DALAM KITAB “DLAW’ AL-MISHBAH” KARYA KH. HASYIM
ASY'ARI”

. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, penulis msmy rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis tentang nikah dalam kidaw' Al-
Mishbah karya KH. Hasyim Asy’ari?
2. Bagaimana penilaian para kritikus hadis terhadajisHaadis tentang
nikah dalam kitab “Dlaw’ Al-Mishbah”?



C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian Skrips
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah di atas, tujuan dari
penulisan skripsi ini adalah untuk menemukan asal-dan kualitas
hadis tentang nikah yang dipakai oleh KH. Hasyiny'&s dalam
kitab Dlaw’ Al-Mishbah.
2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan oleh peneldgar
bermanfaat lebih lanjut diantaranya:
a. Bagi ilmuwan Tafsir Hadis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sungjaa
bagi ilmu pengetahuan tafsir hadis pada umunya dan
pembelajaran dalam tahrij hadis pada khususnya.
b. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain yang tertarik ingin melakukan
penelitian dengan tema yang sama, hasil peneliiardapat
dijadikan sebagai acuan tambahan untuk mengadaaalifan

lebih lanjut.

D. Tinjauan Pustaka

Telah banyak yang mengkaji berkaitan dengan nikatgra lain
buku “Fikih Munakahat (kajian Fikih Nikah Lengk&pdleh Prof. Dr.
H.M.A. Tihami, M.A., M.M. dan Drs. Sohari SahraM,.M., M.H., dalam
buku ini membahas pernikahan dan segala masalap t@hkait, dari
sebelum akad nikah sampai bubarnya sebuah rumggaaari segi fikih.

Sedangkan dari konteks hadis, penulis menemukareriyad
karya, antara lain:

Pertama, Studi Hadis Tentang Etika Pergaulan Pria dan Wanita
Pra Nikah (Telaah Kontekstualpleh Tri Puji Suripni (skripsi) IAIN
Walisongo Semarang. Dalam skripsi tersebut memb@inégsng hubungan



pergaulan pria dan wanita hanya ada dua, ydiitbah (pinangan) dan
nikah.

Kedua, ‘Hadis-Hadis Tentang Anjuran Nikah (Studi Talirg)eh
Muhammad Jamali (Skripsi) IAIN Walisongo Semarabglam skripsi ini
peneliti meneliti tentang kualitas dan pemahamattishgang membahas
tentang nikah.

Dari penelitian buku-buku dan sebagian karya lanmsgpanjang
pengamatan dan pengetahuan penulis, penelitian telab dilakukan
adalah membahas tentang nikah secara umum, belampemlitian yang
membahas hadis-hadis tentang nikah dalam kitabw/DAdMishbah”.

E. Metodologi Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, penulis berusahaukunt
memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggwadjkan. Sehingga
penelitian tersebut dapat terarah serta mencagdiy@ng optimal, maka
harus didukung dengan pemilihan metode yang tépetiode inilah yang
akan menjadi kaca mata untuk meneropong setiapalarsyang sedang
dibahas, sehingga terwujud suatu karya yang sedar@h dapat

dipertanggungjawabkan.

1) Jenispenditian
Kajian ini merupakan penelitian kepustakaahibr@ary
Research yaitu penelitian melalui riset kepustakaan untog&ngkaji
sumber-sumber tertulis yang telah dipublikasikaauptin belum

dipublikasikar>
Dalam hal ini penulis meneliti kitab “Dlaw’ Al-Midsah”
karya K.H. Hasyim Asy’ari adalah kitab yang telampublikasikan
dan telah menjadi kitab pegangan bagi pondok pesansalaf,

khususnya Pondok Pesantren Tebuireng Jawa Timur.

15 Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiskarta: Bina
Aksara, 1989), him. 10



2) Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaahibréry

Research)yaitu untuk menghasilkan suatu hasil karya ilmiataka

perlu menggunakan pendekatan yang tepat dan sisersabagai

pegangan dalam penulisan skripsi dan pengolahaa datuk
memperoleh hasil yang valid, karena penelitiantémmasuk kajian
leterer (kitab) penulis menggunakan beberapa suddiar yaitu :

1) Data primer atau data utama adalah data yang Iaggsu
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamaflysumber
data primer dalam penelitian ini adalah kitab DlaMfMishbah
karya KH. Hasyim Asy’ari.

2) Sumber data sekunder adalah data yang diperoleat Ipinak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dammber
pertamanyd’ Untuk menunjang penelitian para perawi (sahabat,
tabi'in, tabi’ at-tabiin) dan matan, penulis metijpada kitab
yang khusus membahas tentang masalah tersebutk&ana
dalam kitab Dlaw’ Al-Mishbah hanya menyebut matajasmaka
untuk mencari sumber aslinya diperlukan kitab-kitamus hadis
seperti:Al-Mu’jam Al-Mufahras li-Alfaz al-Hadis an-Nabawlian
tidak menutup kemungkinan digunakannya sumber-suraie

yang relevan dengan pokok permasalahan.

3) Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adal
meliputi:
a. Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data penulis mengadakan

penelitian kepustakaan yang relevan dan mendukaritadap

® Drs. Sumadi Suryabrata, B.A., M.A., Ed.S., PhMetode Penelitian,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 39

7 saifuddin AzwarMetodePenelitia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
91
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objek kajian yaitu dengan jalan melihat pada kkahb hadis
shahih yang memuat tentang pembahasan ini dannegeeliti
buku-buku (kitab) atau artikel-artikel lain yandenean sehingga
dapat memperoleh data-data yang dapat dipertaggyuabkan
dalam memecahkan permasalahan yang terdapat dalasthtian
ini.

b. Metode Analisis Data

Data yang dikumpulkan agar dapat diperoleh

kesimpulan, maka dalam mengolah data-data tersebotlis
menggunakan metode sebagai berikut:
% Metode Deskriptif

Deskriptif yaitu data yang diperoleh berupa desrip
kata-kata atau kalimat yang tertulis yang menggrata
tujuan penelitian yang telah ditetapk&n.

Dalam hal ini penulis mengumpulkan hadis-hadis
yang ada dalam kitab “Dlaw’ Al-Mishbah” untuk
memaparkan seluruh sanad dan matan hadis sekaligus
menganalisisnya.

% Metode Content Analisys (Analisis Isi)

Metode ini sebagai kelanjutan dari metode
pengumpulan data, yaitu metode penyusunan dan
penganalisaan data secara sistematis dan obyektif.

Dalam penelitian ini, metode yang penulis gunakan
untuk menganalisis adalah dengan mengguntitai) hadis
dilanjutkan dengan kritik hadis, baik itu dari sespanad
maupun matannya.

c. MetodeTahrij
Metode tahrij hadis adalah penelusuran atau pencarian

hadis dari berbagai kitab hadis sebagai sumberdasli hadis

8Dr. Ahmad Tanzeh, M.Pd.dp.cit.,him. 50
¥ Noeng Muhaijir, Metode Penelitian Kualitatif{Yogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika,
1996), him. 49
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yang bersangkutan yang di dalam itu ditentukanraelengkap

matan dan sanad haditsyang bersangkutan. Dalam arti lain

bahwatakhrij adalah mengemukakan hadits kepada orang banyak
dengan menyebut para perawingklam sanad yang telah

menyampaikan hadits itu dengan metode periwayatang y

ditempuh?

Metodetahrij yaitu:

« Dengan cara mengetahui sahabat yang meriwayatkbs ha

* Dengan cara mengetahui lafadz daatanhadis

* Dengan cara mengetahui lafadz matan yang sedikakoe
ini menggunakan kital\l-Mu’jam Al-Mufahras li-Alfaz al-
Hadis an-Nabawi

* Dengan jalan mengetahui pokok bahasan hadis, ledigips
peneliti harus menempuh metode tahrij tersebut.

« Dengan jalan meneliti sanad dan matan hadis, adatftang
keadaan sanad dan matan hadis, kemudian mencari
sumbernya dalam kitab-kitab yang khusus membahas
keadaan sanad dan matan tersébut.

Pada kritik hadis ini penulis menggunakan:

1. Kiritik Sanad
Kritik sanad adalah rangkaian para periwayat yang
menyampaikan kita kepada matan h&8iBengan mengupas
nama-nama periwayat yang terlibat dalam periwayhtatis
yang bersangkutan.

2. Kritik Matan
Kritik matan adalah menganalisa data dengan jalan

melakukan penelitian yang ditujukan kepada kandanga

2 Muhammad Syuhudi Isma’iMetodologi...., op.cithim.43

2L Dr. Muhammad at-TahharlVletode Takhrij dan Peneliian Sanad Hadliterj.
Ridwan Natsir, (Surabaya: Bina limu, 1995), him.26

% Muhammad Syuhudi Isma’iMetodologi...,op. cit him. 25
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berita yang bersangkutdh.Dalam hal ini penulis gunakan
untuk menganalisa hadis tentang nikah yang terddglam
kitab Dlaw’ Al-Mishbah.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini merupakan hal gyaangat
penting karena mempunyai fungsi untuk menyatakams-garis besar
masing-masing bab yang saling berurutan. Hal imnadisudkan agar
memperoleh penelitian yang alami, sistematis dandogis. Maka dalam
penelitian skripsi ini penulis membagi menjadi limzab dengan
sisitematika penulisan sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisi tgntatar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atasdiai penulisan
skripsi, tinjauan pustaka, metode analisis data sistematika penulisan
skripsi.

Bab II, merupakan Landasan Teori yang terbagi atkrijga sub
bab, pertama: kriteria keshahihan hadis, kedugelasan tentang kaidah-
kaidah kritik hadis, dan ketiga: hadis sebagail daliuk beramal.

Bab Ill, merupakan pembahasan secara khusus sefotzdr
“Dlaw’ Al-Mishbah”, yang meliputi riwayat hidup dakarya-karya K.H.
Hasyim Asy’ari, yang kedua membahas tentang sekélatang isi Kitab
Dlaw’ al-Mishbah, kemudian mengumpulkan hadis-haeistang nikah
yang ada dalam kitab “Dlaw’ al-Mishbah”.

Bab IV, menjelaskan analisis sanad dan matan hiaigng
nikah dalam kitab “Dlaw’ Al-Mishbah”.

Bab V, Penutup. Berisi tentang kesimpulan darillpsnbahasan
pada bab-bab sebelumnya, dilanjutkan dengan sataik penelitian yang

lain.

2 bid, him.27



